
68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardian, Rifki. Wayan Sudarta dan I Ketut Rantau. (2017). Perbandingan 

Pendapatan Usahatani Cabai Rawit dengan Menggunakan Pupuk 

Anorganik dan Pupuk Campuran(Organik, dan Anorganik) (Studi Kasus di 

Subak Kudungan, Desa Bontihing, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten 

Buleleng. E-Jurnal Agribisnis dan Agrowisata. Volume 6 Nomor 2, April 

2017.  

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Semarang. (2017). Kabupaten Semarang 

Dalam Angka 2017. Semarang : BPS Kabupaten Semarang.  

Dahana, K dan Warisno. (2010). Peluang Usaha dan Budidaya Cabai. Jakarta : 

PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Daniel, M. (2005). Metode Penelitian Sosial Ekonomi. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hamid, Abdul dan Munir Haryanto. (2012). Untung Besar Dari Bertanam Cabai 

Hibrida. Jakarta : Agro Media. 

Harpenas, Asep dan R. Dermawan. (2010). Budidaya Cabai Unggul. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 

Gasperz, A. (2001). Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis. Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama. 

Gilarso, T. (2003). Pengantar Ilmu Ekonomi Mikro. Yogyakarta : Kanisius. 

Kelurahan Banyukuning. (2018). Monografi Desa Banyukuning. Semarang : 

Author. 

Kurniawan, Prastyo R. Eni Istiyanti dan Uswatun Hasanah. (2013). Analisis 

Usahatani Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) di Lahan Tegalan Desa 

Ketawangrejo  Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. Jurnal Surya 

Agritama. Volume 2 Nomor 1, Maret 2013. 

Maftukin, M. Dewi Hastuti dan Endah Subekti. (2015). Analisis Kelayakan 

Pembenihan Umbi Bawang Merah (Studi Kasus di Penangkar Benih 

Sentani Desa Kelompok  Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes). Jurnal 

Mediagro. Volume 11 Nomor 1, 2015.  

Mujiono. (2014). Pengaruh Usia dan Masa Kerja Terhadap Produktivitas Kerja. 

Jurnal Sistem dan Manajemen Industri. Volume 1 Nomor 2, 2014.  

Nazir, M. (2003). Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia. 

Pracaya dan Juang Gema Kartika. (2016). Bertanam 8 Sayuran Organik. Jakarta : 

Penebar Swadaya. 

Prajnanta, F. (2007). Agribisnis Cabai Hibrida. Jakarta : Penebar Swadaya. 

Ridiyanto, T. Soetoro dan Tito Hardiyanto. (2017). Analisis Usahatani Cabai 

Merah (Capsicum annum L.) Varietas Hot Beauty. Jurnal Agroinfo Galuh. 

Volume 4 Nomor 2, Mei 2017. 



69 

 

Setiadi. (2015). Bertanam Cabai Dilahan dan Pot. Jakarta : Penebar Swadaya. 

Setiadi. (2006). Bertanam Cabai. Jakarta : Penebar Swadaya. 

Soekartawi. (2002). Analisis Usahatani. Jakarta : UI-Press. 

Sridianto, Adi. (2016). Analisis Pendapatan Petani Tomat di Desa Kanreapia 

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Skipsi. Makassar : Universitas 

Islam Negeri (Uin) Alauddin. 

Sudalmi, Sri Endang dan JM. Sri Hardiatmi. (2017). Analisis Perbandingan Biaya 

Dan Pendapatan Usahatani Cabe Dan Usahatani Pare di Desa Kaligawe, 

Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. Research Fair Unisri. Volume 1 

Nomor 1, Maret 2017. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Bisnis. Bandung : Alfabeta. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatis dan R & D). Bandung : Alfabeta. 

Sunarjono, hendro. (2007). Bertanam 30 Jenis Sayur. Jakarta : Penebar Swadaya.  

Supriati, Yati dan Ersi Herliana. (2014). 15 Sayuran Organik Dalam Pot. Jakarta : 

Penebar Swadaya. 

Suratiyah, ken. (2008). Ilmu Usaha Tani. Jakarta : Penebar Swadaya. 

Suratiyah, ken. (2015). Ilmu Usaha Tani. Jakarta : Penebar Swadaya. 

Syukur, muhamad. Dkk. (2012). Cabai. Jakarta : Agriflo. 

Syukur, muhamad. Dkk. (2016). Budidaya Cabai Panen Setiap Hari. Jakarta : 

Penebar Swadaya.  

Umar, Husein. (2001). Metode Penelitian dan Aplikasi Dalam Pemasaran. Jakarta 

: PT Gramedia Pustaka Umum. 

 


